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 Low learning interest among students is a significant factor hindering optimal academic 
achievement. This study aims to enhance students' learning interest through the implementation 
of group counseling using group discussion techniques with seventh-grade students (VII.E) at 
SMP Negeri 1 Mengwi, Academic Year 2024/2025. This research employs a Counseling and 
Guidance Action Research (PTBK) approach, conducted in two cycles. The subjects of this study 
were 8 students exhibiting low learning interest out of 36 total students. The results indicate that 
in Cycle I, learning interest improved, with scores ranging from 62 to 68 (moderate category), 
corresponding to 41%-45%. In Cycle II, further improvement was observed, with scores ranging 
from 97 to 115 (high category). Overall, the increase in learning interest was 28,7%. These 
findings suggest that group counseling with group discussion techniques is effective in enhancing 
students' learning interest. It is recommended that school counselors integrate this approach into 
their practices to support the optimal development of students' potential. 
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PENDAHULUAN 

 
Minat belajar merupakan salah satu faktor fundamental yang memengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran siswa. Ketika siswa memiliki minat yang tinggi, mereka terdorong untuk 
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, menunjukkan rasa ingin tahu, dan mampu 
mempertahankan motivasi untuk mencapai prestasi akademik. Sebaliknya, rendahnya minat belajar 
seringkali menjadi hambatan signifikan dalam pencapaian hasil belajar yang optimal. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara dengan guru pembimbing kelas VII di SMP Negeri 1 Mengwi, 
ditemukan bahwa sebagian besar siswa, khususnya di kelas VII E, menunjukkan tingkat minat 
belajar yang rendah. Gejala tersebut terlihat dari sikap pasif saat pembelajaran, kecenderungan 
menghabiskan waktu untuk bermain atau berinteraksi sosial di luar konteks akademik, serta capaian 
nilai rapor yang berada di bawah standar pada semester sebelumnya. 

Wawancara dengan beberapa siswa juga mengungkap bahwa rendahnya hasil belajar 
mereka disebabkan oleh minimnya motivasi internal, rasa malas, serta kebiasaan mengabaikan 
waktu belajar demi aktivitas yang bersifat rekreatif. Situasi ini mempertegas perlunya intervensi 
strategis dalam bentuk layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan minat belajar siswa 
secara sistematis. Dalam konteks ini, guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam 
merancang pendekatan layanan yang efektif dan relevan (Baroroh & Imania, 2024; Puji, 2024). 
Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab permasalahan ini adalah bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi, yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam mengidentifikasi 
permasalahan belajar, berbagi pengalaman, serta merumuskan solusi secara kolaboratif dan 
suportif. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini berfokus pada rendahnya minat belajar 
siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi, yang berdampak pada keterlibatan dan prestasi akademik. 
Kurangnya motivasi internal, serta minimnya strategi belajar yang efektif, menjadikan siswa rentan 
terhadap perilaku pasif dan ketidakteraturan dalam belajar. Oleh karena itu, perlu dirancang 
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pendekatan intervensi berbasis layanan bimbingan kelompok yang mampu meningkatkan minat 
dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas implementasi bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas VII E semester II SMP Negeri 
1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 
gambaran aplikatif mengenai strategi layanan BK yang dapat memperbaiki keterlibatan belajar 
siswa secara langsung. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengungkap bahwa bimbingan kelompok efektif 
dalam meningkatkan kontrol diri dan motivasi belajar siswa dengan baik (Agustia & Aulina Lubis, 
2024; Hulukati et al., 2022). Bimbingan kelompok juga terbukti memberikan dampak positif 
terhadap siswa dengan kebutuhan khusus melalui penguatan nilai tanggung jawab dan kedisiplinan 
(Atika & Andriati, 2023). Selain itu, teknik diskusi dinilai menciptakan ruang aman bagi siswa untuk 
mengekspresikan hambatan belajar secara terbuka, sekaligus membangun rasa percaya diri melalui 
interaksi sosial (Noviza et al., 2022; Suryani & Kurniawan, 2023). Meski demikian, kajian yang 
secara eksplisit menguji efektivitas teknik diskusi dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
minat belajar siswa kelas VII di sekolah menengah pertama dengan konteks lokal masih sangat 
terbatas. Padahal, minat belajar adalah dimensi penting yang berkaitan erat dengan motivasi, 
strategi belajar, serta keterlibatan emosional siswa dalam pendidikan (Wicaksana et al., 2020; 
Wiradarma et al., 2021). 

Penelitian ini menekankan pendekatan diskusi kelompok dalam konteks bimbingan sebagai 
strategi jitu yang tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga memperkuat dimensi sosial-
emosional siswa. Teknik diskusi dinilai efektif dalam memfasilitasi topik-topik seperti kesulitan 
belajar, manajemen waktu, dan strategi belajar yang efisien (Fikriyani, 2023; Hasanah & Yusaeni, 
2022). Diskusi kelompok juga mendukung pengembangan strategi pengaturan diri siswa, refleksi 
diri, serta pemantauan kemajuan belajar yang lebih mendalam (Llacuna & Mason, 2022; Suan, 
2023). Lingkungan belajar yang interaktif, terbuka, dan penuh dukungan dari teman sebaya 
memungkinkan siswa merasa lebih dihargai dan terlibat secara emosional dalam proses 
pembelajaran (Borzou et al., 2020; Grabow Moore et al., 2021). Hal ini diperkuat oleh studi-studi 
lain yang menekankan pentingnya dukungan sosial dalam pembentukan minat belajar dan 
kelekatan siswa terhadap proses pendidikan (Ahmadi et al., 2019; Sharifi et al., 2025; Zulfarina et 
al., 2021). 

Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan minat belajar siswa 
melalui implementasi bimbingan kelompok dengan teknik diskusi. Tujuan utama penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas layanan tersebut dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 
VII E semester II di SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025. Pendekatan yang 
digunakan bersifat kontekstual dan aplikatif, sehingga tidak hanya relevan secara praktis, tetapi juga 
memberikan kontribusi terhadap pengayaan literatur dalam bidang bimbingan dan konseling, 
khususnya layanan bimbingan kelompok. Teknik diskusi dipandang sebagai strategi yang potensial 
untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif, reflektif, dan mampu mendorong pencapaian 
akademik yang lebih optimal. 

 
METODE PENELITIAN  

 
Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK), 

karena langkah yang akan ditempuh dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa kelas VII E, 
SMP Negeri 1 Mengwi adalah melalui implementasi bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok. Dipilihnya  jenis penelitian tindakan bimbingan dan konseling ini karena penelitian 
tindakan bimbingan dan konseling adalah penelitian yang dilakukan oleh guru pembimbing di 
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dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru 
pembimbing. Penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
tindakan yang sengaja dirancang dan dilaksanakan secara kolaboratif dalam kelas (Meesuk et al., 
2020; Sinaga, 2022). PTBK bertujuan memperbaiki proses pendidikan melalui pengamatan yang 
terencana terhadap aktivitas belajar. PTBK melibatkan empat langkah utama, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi, yang dirancang untuk merespons kondisi nyata siswa di 
lapangan. Langkah-langkah ini bertujuan untuk menciptakan pemahaman yang lebih baik terhadap 
kebutuhan siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dalam konteks ini, PTBK berperan 
penting dalam mendorong inovasi dan profesionalisme konselor di sekolah. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwa yang 
dimaksud dengan penelitian tindakan bimbingan dan konseling adalah suatu tindakan perbaikan 
yang dilakukan guru pem-bimbing untuk memperbaiki tugas-tugas dan kondisi bimbingan dan 
konseling. Masalah-masalah yang muncul dalam proses bimbingan dan konseling perlu mendapat 
penanganan dari guru membimbing untuk melakukan tindakan yang tepat dalam upaya 
peningkatan hasil belajar (Harita et al., 2022; Marzuki & Sabillah, 2020). Untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas praktik bimbingan dan konseling secara berkesinambungan sehingga me-
ningakatkan hasil belajar siswa   maka diperlukan penelitiaan yang disebut dengan penilaian 
tindakan bimbingan dan konseling (PTBK). 

Penelitian ini dilaksanakan di kesal VII E SMP Negeri 1 Mengwi, Tahun pelajaran 
2024/2025 yang berjumlah 36 orang dengan kategori laki-laki 18 orang, dan perempuan 18 orang. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi sebagai lokasi penelitian 
didasari oleh pertimbangan efisiensi sumber daya. Sumber daya penelitian adalah waktu, tenaga, 
dan dana. Ketiga sumber daya itu sangan terbatas pada peneliti. Maka untuk itu ditepatkan SMP 
Negeri 1 Mengwi sebagai lokasi penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari beberapa tahapan. 
Prosedur tindakan bimbingan dan konseling untuk masing-masing siklus mencakup beberapa 
tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi/evaluasi, dan (4) 
refleksi. dalam siklus berikutnya, dilanjutakan dengan langkah yang sama. Apabila siklus pertama 
telah di lewati dengan empat langkah pokok di atas, tapi hasil pengamatan belum menunjukkan 
perubahan ke arah yang lebih baik atau belum mencapai standar minimal tujuan yang ditetapkan, 
maka penelitian dilanjutkan dengan siklus kedua dengan revisi rencana perbaikan. Pada siklus 
kedua, dilakukan pengulangan pelaksanaan tindakan yang diawali dengan perencanaan yang lebih 
cermat, yang disusun berdasarkan refleksi dari siklus pertama. Kelemahan-kelemahan dalam 
perencanaan sebelumnya dijadikan dasar pijakan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada 
siklus selanjutnya. Proses ini sebaiknya dilakukan secara berulang hingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal (Mwita, 2022; Pham et al., 2021). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang 
relevan. Sebelum menentukan metode pengumpulan data, peneliti harus terlebih dahulu 
memahami sifat-sifat data yang akan dikumpulkan (Tohri et al., 2023). Berdasarkan sifatnya, data 
dibedakan menjadi dua, yaitu data kuantitatif, yang berupa angka atau jumlah, dan data kualitatif, 
yang menggambarkan keadaan atau sifat suatu objek (Janna, 2020; Lobe et al., 2020; Pohan et al., 
2024). Sementara itu, berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi data primer, yaitu data yang 
diperoleh langsung dari sumber pertama, dan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber 
kedua atau pihak lain. 

Dalam penelitian ini, digunakan dua metode pengumpulan data, yaitu metode skala sebagai 
metode utama dan pencatatan dokumen sebagai metode pelengkap atau komplementer. Data yang 
dikumpulkan merupakan hasil pengukuran terhadap minat belajar siswa yang menjadi fokus 
penelitian (Lestari et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan instrumen yang objektif untuk 
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menunjang proses pengukuran. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala 
atau daftar pernyataan/pertanyaan tertutup, di mana responden diminta memilih salah satu opsi 
jawaban yang paling sesuai (Ganesha & Aithal, 2022; Haniva & Nurizzati, 2021).  

Model instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel kemandirian belajar siswa 
adalah skala Likert, yang disusun dengan pilihan jawaban bersifat majemuk. Pilihan jawaban terdiri 
dari lima kategori, yaitu: Sangat Sering (SS), Sering (SR), Cukup Sering (CS), Jarang (J), dan Tidak 
Pernah (TP). Pernyataan-pernyataan dalam skala ini terdiri dari pernyataan positif (favorable) dan 
pernyataan negatif (unfavorable), yang dirancang untuk mengukur secara menyeluruh aspek-aspek 
dari minat belajar siswa. Pernyataan-pernyataan yang digunakan sebagai item di dalam skala ini 
terdiri dari pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negative (unfavorable). 

Pernyataan positif yang menunjukkan indikasi yang mendukung terhadap indikator dari 
variable yang akan diungkapkan apabila responden menjawab sesuai atau sesuai sekali. Skor yang 
digunakan untuk menjawab terhadap pernyataan – pernyataan positif mulai dari skor 1nuntuk 
jawaban tidak pernah (TP), skor 2 untuk jawaban jarang (JR), skor 3 untuk jawaban cukup sering 
(CS), skor 4 untuk jawaban sering (S),dan skor 5 untuk jawaban sangat sering (SS),sedangkan 
jawaban terhadap pernyataan negative menunjukkan indikasi sebaliknya. Pada pernyataan- 
pernyataan negatif. Skor yang digunakan yaitu mulai dari skor 1 untuk jawaban sangan sering (SS), 
skor 2 untuk jawaban sering (S), skor 3 untuk jawaban cukup sering (CS), skor 4 untuk jawaban 
jarang (JR), dan skor 5 untuk jawaban tidak pernah (TP). 

Persentase minat belajar yang dicapai oleh siswa didapatkan melalui analisa deskripsi yaitu  
membagi skor yang tercapai dengan skor tertinggi dan hasilnya kemudian dikalikan 100% rumus 
yang dipergunakan adalah sebagai berikut. 

𝑝 =
∑×

𝑆𝑀𝐼
× 100% 

Keterangan: 
P : Persentase pencapaian 
∑× : Jumlah skor mentah 
SMI : skor maksimal ideal 

Menafsirkan dan menyimpulkan hasil penelitian ditentukan oleh kriteria keberhasilan. 
Penelitian dinyatakan berhasil jika hasil penelitian ini berkualifikasi sangat tinggi (ST), tinggi (T), 
cukup  (C), rendah (R) atau sangat rendah (SR). Kriteria kualifikasi itu berlaku pada aspek 
pembelajaran/bimbingan yang meliputiaktivitas siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran/bimbingan. 

Dalam penelitian tindakan ini adalah untuk mengetahui tinggi atau rendahnya minat belajar 
siswa. Data yang telah diperoleh harus dipersentasikan untuk menentukan kategori minat belajar 
siswa. Kategori minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 1 : Kriteria Klasifikasi Kemandirian Belajar 

No Persentase Kategori 

1 81%-100% Sangat tinggi (ST) 

2 61%-80% Tinggi (T) 

3 41%-60% Cukup (C) 

4 21%-40% Rendah (R) 

5 0-21% Sangat rendah (SR) 

Persentase peningkatan minat belajar yang dicapai oleh siswa didapatkan melalui analisa 
deskriptif yaitu analisa dengan membandingkan persentase yang dicapai sebelum diadakan 
tindakan dan sesudah diadakan tindakan . Dipakai rumus sebagai berikut. 
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𝑝 =
𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑒 − 𝑏𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑎𝑡𝑒

𝐵𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑎𝑡𝑒
× 100% 

(Mahaardhika et al., 2023) 
Keterangan: 
P: Persentase keberhasilan 
Post rate: Skor setelah tindakan 
Base rate: Skor sebelum tindakan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap seluruh siswa kelas VII E ditemukan 8 (delapan) 
orang siswa yang tingkat kemandirian belajarnya berada pada kategori rendah. Kenyataannya 
menggambarkan bahwa siswa tersebut memang menunjukkan perilaku yang mencirikan minat 
belajarnya rendah. Kedelapan siswa tersebutlah perlu mendapatkan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi kelompok. Selanjutnya yang akan difokuskan pada penelitian ini adalah peningkatan 
minat belajar siswa tersebut. 

Distribusi siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran yang dimiliki 
kemandirian belajar rendah tertera pada tabel berikut. 

 
Tabel 2: Distribusi Siswa Kelas VII E SMPN 1 Mengwi dengan minat belajar rendah 

No Nama Siswa Jenis 
Kelamin 

Hasil 
Obserfasi 

Ket. 

Skor % 

1 KV L 54 36% Rendah 

2 GH L 57 38% Rendah 

3 AK L 56 37% Rendah 

4 AN P 59 39% Rendah 

5 ND P 59 39% Rendah 

6 FL P 54 36% Rendah 

7 BS L 52 35% Rendah 

8 GW L 53 35% Rendah 

Jumlah 444 295  

Rerata 55,5 36,9 Rendah 

 
Hasil Tindakan Siklus I  

Pada pembahasan hasil tindakan siklus I diuraikan langkah – langkah berikut: (1) 
Perencanaan Tindakan, (2) Pelaksanaan Tindakan, dan (3) Observasi/Evaluasi, dan (4) Refleksi. 
Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa, digunakan pedoman observasi. Hasil observasi 
di analisis secara deskriptif yaitu membandingkan perubahan sikap minat belajar siswa sebelum 
dan sesudah tindakan. Adapun hasil yang diperoleh setelah dilaksanakan tahap bimbingan 
kelompok dengan teknisi diskusi kelompok adalah adanya peningkatan hasil observasi yang dialami 
siswa seperti tertera pada tabel berikut. 
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Tabel 3: Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun 
Pelajaran 2024/2025 setelah Tindakan (Siklus I) 

 

No Nama 
Skor Awal 
Tindakan 

Setelah Tindakan 
Siklus I 

Kategori 
% 

Peningkatan 
Ket 

meningkat 
Skor 

Penca-
paian 

1 KV 54 66 44% Cukup 8% meningkat 

2 GH 57 68 45% Cukup 7% meningkat 

3 AK 56 63 42% Cukup 5% meningkat 

4 AN 59 66 44% Cukup 5% meningkat 

5 ND 59 66 44% Cukup 5% meningkat 

6 FL 54 63 42% Cukup 6% meningkat 

7 BS 52 63 42% Cukup 7% meningkat 

8 GW 53 61 41% Cukup 5% meningkat 

Jumlah 444 516 344  48%  

Rerata 55,5 64,5 43% Cukup   meningkat 

 
 Sedangkan untuk mengetahui peningkatan kemandirian belajar siswa setelah 

diberikan tindakan pada siklus I mempergunakan rumus sebagai berikut. 

𝑝 =
𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑒 − 𝑏𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑎𝑡𝑒

𝐵𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑎𝑡𝑒
× 100% 

 
Gambar 1: Kegiatan kelompok pada Siklus I 

 
Berdasarkan hasil tindakan (action) siklus I yang tertera pada tabel diatas tampak ada 

peningkatan minat belajar siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025 
yang berkiasar antara 5% sampai dengan 8%, dan jika diliat secara berkelompok terlihat 
peningkatan sebesar 48%. Untuk mengetahui lebih jelas tentang peningkatan minat belajar 
kedelapan siswa sebelum tindakan dan setelah tindakan siklus I pada siswa kelas VII E SMP Negeri 
1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025 dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
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Grafik 1. Peningkatan Minat Belajar Siswa Kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025 
Sebelum Tindakan dan Setelah Tindakan Siklus I 

 
Berdasarkan hasil sebelum tindakan dan setelah tindakan siklus I seperti tertera pada grafik 

1 di atas tampak terdapat peningkatan minat belajar siswa secara individual pada siswa kelas VII E 
SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025 sebagai berikut. 

1. KV, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan diskusi kelompok siklus I mengalami 
peningkatan minat belajar menjadi 8%. Setelah dikonversikan kedalam skor maksimal ideal, 
maka KV memperoleh skor 66, apabila dipersentasekan mendapatkan skor 58%. Skor 
berada dalam kategori tingkat minat belajar cukup.  

2. GH, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan diskusi kelompok siklus mengalami 
peningkatan minat belajar menjadi 7%. Setelah dikonversikan kedalam skor maksimal ideal, 
maka GH memperoleh skor 68, apabila dipresentasekan mendapatkan skor 45%. Skor 
berada dalam kategori tingkat minat belajar cukup. 

3. AK, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan diskusi kelompok siklus I mengalami 
peningkatan minat belajar menjadi 5%. Setelah dikonversikan kedalam skor maksimal ideal, 
maka AK memperoleh skor 63, apabila dipersentasekan men-dapatkan skor 42%. Skor 
berada dalam kategori tingkat minat belajar cukup. 

4. AN, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan diskusi kelompok siklus I mengalami 
peningkatan minat belajar menjadi 5%. Setelah dikonversikan kedalam skor maksimal idal, 
AC memperoleh skor 66, apabila dipersentasekan mendapatkan skor 44%. Skor berada 
dalam kategori tingkat minat belajar cukup. 

5. ND, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan diskusi kelompok siklus I mengalami 
peningkatan minat belajar menjadi 5%, Setelah dikonversikan kedalam skor maksimal 
ideal,maka ND memperoleh skor 66, apabila dipersentasekan mendapatkan skor 44%, skor 
berada dalam kategori tinggi minat belajar cukup. 

6. FL, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan diskusi kelompok siklus I mengalami 
peningkatan minat belajar menjadi 6%. Setelah dikonversikan kedalam skor maksimal ideal, 
maka FL memperoleh skor 63 apabila dipersentasekan mendapatkan skor 42%, skor 
berada dalam kategori tinggi minat belajar cukup.  

7. BS, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan diskusi kelompok siklus I mengalami 
peningkatan minat belajar menjadi 7% Setelah dikonversikan kedalam skor maksimal ideal, 
maka BS memperoleh skor 63, apabila dipersentasekan mendapatkan skor 42% skor 
berada dalam kategori tinggi minat belajar cukup.  
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8. GW, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan diskusi kelompok siklus I mengalami 
peningkatan minat belajar menjadi 5% Setelah dikonversikan kedalam skor maksimal 
ideal,maka GW memperoleh skor 41, apabila dipersentasekan mendapatkan skor 61% skor 
berada dalam kategori tinggi minat belajar cukup.  
Berdasarkan hasil yang dicapai oleh kedelapan siswa yang diberikan tindakan pada tindakan 

siklus pertama, ternyata masih belum menampakkan hasil yang optimal. Terlihat tingkat minat 
brlajar siswa baru mencapai peningkatan berkisar antara 5% sampai dengan 8%.  Setelah 
dikonversikan kedalam skor minimal ideal maka baru memperoleh skor 61 sampai 68 dan apabila 
dipersentasekan memperoleh 41% sampai dengan 45%. Ini berada dalam kategori tingkat minat 
belajar cukup (sedang). Melihat skor yang diperoleh dalam tindakan siklus I maka perlu ada 
tindakan siklus II agar kedelapan siswa tersebut mampu meningkatkan minat belajarnya secara 
optimal. 

Selanjutnya diadakan suatu koodinasi dengan guru pembimbing (guru BK) dan kepala 
sekolah untuk mengkaji ulang dan membahas hal-hal yang perlu dilakukan dalam meningkatkan 
minat belajar siswa, agar minat belajar siswa dapat meningkat lebih optimal. Berdasarkan kajian 
bersama guru pembimbing (guru BK) dan kepala sekolah maka disusun suatu rancangan tindakan 
yang lebih baik dari tindakan sebelumnya karena ada beberapa kekurangan-kekurangan seperti 
tempat diskusi kelompok yang kurang kondusif, tidak nyaman dan siswa belum bisa sepenuhnya 
terbuka mengungkapkan penyebab masalah yang di-hadapinya. Untuk itu dalam tindakan 
selanjutnya peneliti akan merancang tindakan yang lebih baik dan tindakan sebelumnya sehingga 
dapat meningkatkan minat belajar siswa yang lebih optimal.  

 
Hasil Tindakan Siklus II 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 1 siswa yang diberikan tindakan masih belum bisa 
meningkatkan minat belajarnya secaa optimal,maka dari itu perlu diberikan tindakan yaitu lebih 
baik dalam tindakan siklus II agar kedelapan siswa yang diberikan tindakan bisa meningkatkan 
minat belajar-nya secara optimal. Beberapa langkah yang di tempuh dalam tindakan siklus II ini 
adalah (a) Perencanaan tindakan, (b) Pelaksanaan tindakan,(c) Pelaksanaan observasi/evaluasi, (d) 
Refleksi untuk mengetahui meningkatkan sikap minat belajar siswa,digunakan pedoman obserfasi. 
Hasil obserfasi di analisa secara deskriptif yaitu membandingkan perubahan minat belajar siswa 
tindakan siklus 1 dan sesudah tindakan II. Adapun hasil yang diperoleh setelah dilaksanakan tahap 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok adalah adanya peningkatan hasil observasi 
yang dialami siswa yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 4. Hasil Obsevasi Minat Belajar Siswa Kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Peljaran 
2024/2025 setelah tindakan (siklus II) 

No Nama 
Siswa 

Skor 
Tindakan 
Siklus I 

Skor 
Tindakan 
Siklus II 

Persentase 
Peningkatan 

(%) 

KET. 

1 KV 66 111 30% meningkat 

2 GH 68 100 21% Meningkat 

3 AK 63 117 36% Meningkat 

4 AN 66 115 33% Meningkat 

5 ND 66 112 31% Meningkat 

6 FL 63 102 26% Meningkat 

7 BS 63 97 23% Meningkat 

8 GW 61 105 29% Meningkat 

Jumlah 516 859 229%  

Rerata 64,5 107,4 28,7% Meningkat 
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Gambar 2: Kegiatan kelompok pada Siklus II 

 
 
 

Berdasarkan hasil tindakan (uction) siklus II yang tertera pada tabel di atas tampak ada 
peningkatan minat belajar siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025 
yang bekisaran antara 21% sampai dengan 36%, dan jika dilihat secara berkelompok terlihat 
peningkatan sebesar 28,7%. Peningkatan minat belajar siswa yang terjadi pada siklus II tertera pada 
grafik 2 di bawah.  

 

 
 

Grafik 2 Peningkatan Minat Belajar Siswa Kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025 
Setelah Tindakan I dan Siklus II 

 
Berdasarkan hasil setelah tindakan siklus I dan setelah tindakan siklus II seperti tertera pada 

grafik 2 di atas tampak terdapat peningkatan minat belajar siswa secara individual pada siswa kelas 
VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025 sebagai berikut. 

1. KV mengalami peningkatan minat belajar menjadi 30% setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok melalui diskusi pada siklus II. Setelah dikonversi ke dalam skor ideal 
minimum, KV memperoleh nilai 111, atau setara dengan 74%, yang tergolong dalam 
kategori minat belajar tinggi. Perubahan ini mencerminkan adanya perkembangan 
signifikan pada perilaku belajar KV. Jika sebelumnya KV cenderung pasif dan kurang 
terlibat dalam proses pembelajaran, kini ia mulai menunjukkan antusiasme yang lebih besar 
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terhadap materi yang dipelajari, serta tampak lebih fokus dan terlibat aktif dalam berbagai 
kegiatan belajar yang dilakukan di kelas. 

2. GH, menunjukkan peningkatan minat belajar menjadi 21% setelah pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan metode diskusi pada siklus II. Jika dikonversikan ke dalam skor 
maksimal ideal, GH memperoleh nilai 100 atau setara dengan 67%. Skor ini termasuk 
dalam kategori minat belajar tinggi. Perubahan ini tercermin dari perilakunya yang kini lebih 
terarah, seperti menyimak penjelasan dengan baik, aktif dalam diskusi, serta menunjukkan 
antusiasme dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. GH yang sebelumnya tampak 
kurang berminat kini terlihat lebih bersemangat dalam berpartisipasi.  

3. AK, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan metode diskusi kelompok pada siklus 
II mengalami peningkatan minat belajar menjadi 36%. Setelah dikonversikan kedalam skor 
maksimal ideal, maka AK memperoleh skor 117, apabila dipersentasekan mendapatkan 
skor 78%. Skor berada dalam kategori tingkat minat belajar tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
AK menjadi lebih termotivasi dalam belajar, lebih aktif dalam tugas-tugas kelompok, serta 
memiliki keinginan yang lebih besar untuk memahami materi hal ini menujukan perubahan 
yang signifikan dibandingkan dengan kondisi sebelumya.  

4. AN, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan metode diskusi kelompok siklus II 
mengalami peningkatan minat belajar menjadi 33%. Setelah dikonversikan kedalam skor 
maksimal ideal,maka AN memperoleh skor 115, apabila dipersentasekan mendapatkan 
skor 77%.skor berada dalam kategori tingkat minat belajar tinggi. Ia mulai menunjukkan 
keterlibatan aktif dalam diskusi, bertanya ketika tidak memahami, dan menyelesaikan tugas 
dengan lebih antusias. 

5. ND, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan metode diskusi kelompok siklus II 
mengalami peningkatan minat belajar menjadi 31%. Setelah dikonversikan kedalam skor 
maksimal ideal, maka ND memperoleh skor 112, apabila dipersentasekan mendapatkan 
skor 75%. Skor berada dalam kategori tingkat minat belajar tinggi.Ini menunjukan 
perubahan positif di mana sebelumnya ND cenderung kurang fokus saat mengikuti 
kegiatan bimbingan, kini menjadi lebih konsentrasi dan terlibat secara aktif.  

6. FL, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan metode diskusi kelompok siklus II 
mengalami peningkatan minat belajar menjadi 26%. Setelah dikonversikan kedalam skor 
maksimal ideal, maka FL  memperoleh skor 102, apabila dipersentasekan mendapatkan 
skor 68%. Skor berada dalam kategori tingkat minat belajar tinggi.Perubahan ini 
memnujukan perubahan yang positif yang awalnya FL terlihat pasif dan tidak mau 
menjawab setiap pertanyaan yang diberikan sekarang ia mulai bersemangat.  

7. BS, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan metode diskusi kelompok siklus II 
mengalami peningkatan minat belajar menjadi 23%. Setelah dikonversikan kedalam skor 
maksimal ideal, maka BS memperoleh skor 97, apabila dipertentasekan mendapatkan skor 
65%. Skor berada dalam kategori tingkat minat belajar tinggi.Ini menujukan perubahan 
yang signifikan yang awalnya BS sering malas dalam mengerjakan tugas yang diberikan kini 
semakin disiplin dalam mengerjakan tugas – tugasnya.  

8. GW, setelah tindakan bimbingan kelompok dengan metode diskusi kelompok sikluis II 
mengalami peningkatan minat belajar menjadi 29%. Setelah dikonversikan kedalam skor 
maksimal ideal, maka GW, memperoleh skor 105, apabila dipersen-tasekan mendapatkan 
skor 70%. Skor berada dalamkategori tingkat minat belajar tinggi. GW kini lebih 
bersemangat dalam mengikuti bimbingan kelompok, aktif berdiskusi, serta menunjukkan 
kemampuan memahami materi dengan lebih baik. GW masuk dalam kategori minat belajar 
tinggi, dengan peningkatan perilaku belajar yang cukup signifikan. 
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Lebih jelasnya peningkatan minat belajar siswa yang terjadi  pada sebelum tindakan, setelah 
siklus I dan siklus II dapet tertera pada grafik sebagai berikut. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
Grafik 3.Peningkatan Minat Belajar Siswa Kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025 

Sebelum Tindakan. Setelah Tindakan Siklus I dan Siklus II. 

 
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan selama dua tahap tindakan (action) tersebut, tenyata 

terjadi peningkatan minat belajar siswa pada kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 
2024/2025 baik setelah tindakan siklus kedua. Pada tindakan siklus II terjadi peningkatan minat 
belajar siswa yang signifikan yang berkisar antara 21% sampai dengan 36%. Setelah dikonversikan 
ke dalam skor minimal ideal maka memperoleh 97 sampai 117. Ini berada dalam kategori tingkat 
minat belajar tinggi. 

Peningkatan ini terjadi akibat dari pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok yang dilakukan tepat sasaran dan juga akibat dari potensi yang dimiliki oleh para siswa. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perlaksanaan tindakan, di mana baru dua siklus diberikan 
bimbingan kelompok sudah mampu mengatasi rendahnya minat belajar siswa.  

 
Pembahasan 

Berdasarkan tabel di atas, untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. KV, hasil observasi awal pada minat belajar  diperoleh skor sebesar 54 atau 36% 

dengan kategori rendah, setelah diberikan  tindakan bimbingan kelompok dengan 
diskusi kelompok siklus I mengalami peningkatan minat sebesar 8% dengan jumlah 
skor 66 atau 44%, peningkatan signifikasi terjadi pada minat belajar siswa setelah 
diberikan tindakan siklus II yaitu sebesar 30% dengan skor 111, apabila dipersentase-
kan mendapatkan skor 74% dengan kategori tinggi. 

2. GH, hasil observasi awal pada minat bakat belajar diperoleh skor sebesar 57 atau 38% 
dengan kategori rendah, setelah diberikan tindakan bimbingan kelompok dengan 
diskusi kelompok siklus I mengalami peningkatan minat belajar sebesar 7% dengan 
jumlah skor 68 atau 45%, peningkatan signifikan terjadi pada minat belajar siswa 
setelah diberikan tindakan siklus II yaitu sebesar 21% dengan skor 100, apabila 
dipersentasekan mendapat-kan skor 67% dengan kategori tinggi. 

3. AK, hasil. hasil observasi awal pada minat bakat belajar diperoleh skor sebesar 56 atau 
37% dengan kategori rendah, setelah diberikan tindakan bimbingan kelompok dengan 
diskusi kelompok siklus I mengalami peningkatan minat belajar sebesar 5% dengan 
jumlah skor 63 atau 42%, peningkatan signifikan terjadi pada minat belajar siswa 
setelah diberikan tindakan siklus II yaitu sebesar 36% dengan skor 117, apabila 
dipersentasekan mendapat-kan skor 78% dengan kategori tinggi. 
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4. AN, hasil. hasil observasi awal pada minat bakat belajar diperoleh skor sebesar 59 atau 
39% dengan kategori rendah, setelah diberikan tindakan bimbingan kelompok dengan 
diskusi kelompok siklus I mengalami peningkatan minat belajar sebesar 5% dengan 
jumlah skor 66 atau 44%. peningkatan signifikan terjadi pada minat belajar siswa 
setelah diberikan tindakan siklus II yaitu sebesar 33% dengan skor 115, apabila 
dipersentasekan mendapat-kan skor 77% dengan kategori tinggi. 

5. ND,  hasil observasi awal pada minat bakat belajar diperoleh skor sebesar 59 atau 39% 
dengan kategori rendah, setelah diberikan tindakan bimbingan kelompok dengan 
diskusi kelompok siklus I mengalami peningkatan minat belajar sebesar 5% dengan 
jumlah skor 66 atau 44%, peningkatan signifikan terjadi pada minat belajar siswa 
setelah diberikan tindakan siklus II yaitu sebesar 31% dengan skor 112, apabila 
dipersentasekan mendapat-kan skor 75% dengan kategori tinggi. 

6. FL, hasil observasi awal pada minat bakat belajar diperoleh skor sebesar 54 atau 36% 
dengan kategori rendah, setelah diberikan tindakan bimbingan kelompok dengan 
diskusi kelom-pok siklus I mangalami peningkatan minat belajar sebesar 6% dengan 
jumlah skor 63 atau 42%, peningkatan signifikan terjadi pada minat belajar siswa 
setelah diberikan tindakan siklus II yaitu sebesara 26% dengan skor 102, apabila 
dipersentasekan mendapatkan skor 68% dengan kategori tinggi. 

7. BS, hasil observasi awal pada minat belajar diperoleh skor sebesar 52 atau 35% dengan 
kategori rendah, setelah diberikan tindak-an bimbingan kelompok dengan diskusi 
kelom-pok siklus I mengalami peningkatan minat belajar sebesar 7% dengan jumlah 
skor 63 atau 52%, peningkatan signifikan terjadi pada minat belajar siswa setelah 
diberikan tindakan siklus II yaitu sebesar 23% dengan skor 97, apabila dipersentase-
kan mendapatkan skor 65% dengan kategori tinggi. 

8. GW, hasil observasi awal pada minat belajar diperoleh skor sebesar 53 atau 35% 
dengan kategori rendah, setelah diberikan tindakan bumbingan kelompok dengan 
diskusi kelompok siklus I mengalami pening-katan minat belajar sebesar 5% dengan 
jumlah skor 61 atau 41%, peningkatan signifikan terjadi pada minat belajar siswa 
setelah diberikan tindakan siklus II yaitu sebesar 29% dengan skor 105, apabila 
dipersentasekan mendapatkan skor 70% dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas jika dilihat secara berkelompok dapat diuraikan sebagai 
berikut: (1) setelah dilaksanakan tindakan pada siklus pertama ternyata masih belum menampakan 
hasil yang optimal, karena peningkatan yang terjadi rata-rata 5-8% dengan peningkatan secara ber-
kelompok sebesar 48%, namun peneliti memandang masih perlu ditingkatkan agar perkembangan 
yang terjadi benar-benar optimal, dan (2) pada siklus tindakan kedua, terjadi peningkatan minat 
belajar siswa cukup signifikan yang berkisar antara 21% sampai dengan 36% dan jika dilihat secara 
ber-kelompok terlihat mengalami peningkatan sebesar 28,7%. 

 
SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-bahasan hasil-hasil penelitian dapat ditarik suatu 
simpulan: 

1. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan, secara kuantitatif terjadi peningkatan 
minat belajar siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 2024/2025 baik 
secara individual maupun secara berkelompok. 

2. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I ternyata masih belum menampakan hasil 

yang optimal, karena peningkatan yang terjadi rata-rata 5-8% dengan peningkatan secara 



 Jurnal Prakarsa Paedagogia 
Vol. 8 No. 1, Juni 2025 Hal. 22-36 

 

 

Udiani, dkk (Mengatasi Rendahnya Minat Belajar Siswa Kelas VII: Efektivitas….) 
 

34 ISSN  2620-9780 (Online), 
 2621-5039 (Cetak) 

berkelompok sebesar 48%, namun peneliti memandang masih perlu ditingkatkan agar 

perkembangan yang terjadi benar-benar optimal. Pada siklus tindakan siklus II, terjadi 

peningkatan minat belajar siswa cukup signifikan yang berkisar antara 21% sampai 

dengan 36% dan jika dilihat secara berkelompok terlihat peningkatan sebesar 28,7%. 

3. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Implementasi Bimbingan 

Kelompok dengan Teknik Diskusi Kelompok dapat meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran aran 2024/2025 

 
Saran Tindak 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat di-ajukan beberapa saran tindak: 
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk dapat meningkatkan minat 

belajar siswa khususnya siswa di kelas VII E SMP Negeri 1 Mengwi Tahun Pelajaran 
2024/2025 

2. Bagi guru pembimbing, hasil penelitian ini diharapkan dapat memilih dan 

mempergunakan layanan yang sesuai dengan jenis permasalah yang dihadapi para siswa 

sebagai salah satu upaya di dalam meningkatkan minat belajar para siswa yang pada 

akhimya dapat meningkatkan perkembangan potensi siswa secara menyeluruh. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan di dalam 
menyusun program bimbingan yang akan diterapkan, agar program bimbingan yang 
disusun tepat sasaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih lam penenni hal-hal yang 
belum terjangkau dalam penelitian ini. 
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